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TERHADAP BOBOT ORGAN TUBUH, BULU DAN DARRH TERTAMPUNG
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ABSTRACT. The addition of 10%-chicken manure, 10%sheep manure and
5%chicken manure + 5%sheep manure to a commercial ration had a
significant effect on the weight of spleen (p/0.05), that of lungs
plus trachea (P/0.05) and that of kidneys, at the same empty body
weight; and a highly signifidant effect on the weight of feather and
that of collected blood. Its effect on the weight of head, shanks
and testicles at the same empty body weight, was not significant.

RINGKASAN. Penambahan 10% manure ayam, 10% manure domba dan 5%ma-
nure ayam + 5%manure domba ke dalam ransum komersial mempunya pe-
ngaruh yang nyata terhadap bobot limpa (F/0.05), bobot paru-paru +
trachea (p/0.05) dan bobot ginjal (p/0. 10), sedangkan terhadap bobot
kepala, kaki dan testis tidak nyata,.pada bobot tubuh kosong yang

sama. Pengaruhnya terhadap bobot bulu dan bobot darah tertampung,
pada bobot hidup yang sama, sangat nyata (P/0.01).

PENDAHULUAKN

Hasil penelitian penggiinaan manure telah dilaporkan oleh Faizah
et al. (1983), Baihagi aAhmad dan Rachmat Heman (1983) dan Eti
Yuswiati et al. (1983). Penggunaan 10%manure tersebut tidak mempu-
nyai pengafuh yang nyata terhadap produksi daging ayam jantan petelur.
Begitu pula pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan konversi ransum, wa-
laupun nilai konversi ransum komersial sedikit lebih baik.

Sebagal informasi tambahan, maka dalam laporan ini dikemukakan

r

pengaruh penggunaan manure tersebut terhadap bobot organ tubuh dan

limbahnya, Yyaitu bulu dan darah tertampung.
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BAHAN DZN CARA PENELITIAN

Bahan éar cara penelitian telah diuraikan Qléh Faizah et al.
(1983), Bait2gi Ahmad dan Rachmat Herman (1983) dan Eti Yuswiati et
21. (1983), secara lengkap.

Dalam proses pemotongan ayam, darah dari setiap ekor ditémpung
dan ditimbang. Bobot darah tersebut;dinyatakan sebagai bobét:darah
tertampung. Bobot bulu diperoleh dari selisih antara bobot ayam se-
telgh dipotong dan bobot ayam setelah dibului. Jantung, limpa, paru-
baru dan trachea, ginjal dan testis diperoleh dari hasil penimbangan-
nya, setelah organ tersebut bebas dari_lemakiyang menempel. Bobot
kepala adalah bobot kepala setelaﬁ dibulﬁ; daﬁ dipotong bada sendi
occipito-a£1antis. Bobot kaki adalah bobot.kaki setelah dipotong

pada sendi sikn,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bobot tubuh.kosong'yang dicapai pada akhir penelitian untuk ran-
Sum komersial (RO), ransum komeréial + 10% manure ayam (Rl)' ransum
komersial + 10% manure domba (R2) dan ransum komersial + 5% manure
aYém + 5% manure domba (R3), masing—m;sing'945, 937, 932 dan 955
gram. Persentase kepala, sebésar 576, 5.4, 5.6 dan 5.7% dan peféen—
tase kaki 4.5, 4.5, 4.4 dan 4.5% dari bobot tubuh kosong, masing-ma--
‘sing untuk RO' Rl, R, dén>R3. Koefisien keragaman untuk semua-pég; N
sentase rendah, menunjukkan persentasg tersebut konsisten‘(Tabél 1).
Secara statistik, pénambahan'manure sebesar 10% ke d;lam ranéum ko-
mersial, tidak meméunyai pengaruh yang nyata terha&ap bobot kepala

dan bobot kaki pada bobot tubuh kosong yang sama (Tabel 2).
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Bobot jantung., limpa, paru-paru dan trachea, ginjal dan testis
dan persentasenya terhadap bobot tubuh kosong, <urang konsisten.
Diduga karena bobot organ yand rendah, mengakibatkan nilai koefisien
keragaman (Cv) menjadi tinggi: Bobot jantung dan bobot testis, pada
bobot tubuh kosong yang sama tidék nyata dipengaruhi oleh penambahan
10% manure ke dalam ransum komersial (Tabel 2); Pengaruh penambahan
manure tersebut nyata terhadap bobot limpa (Plp.OS), bobot paru=paru
dan trachea (P/0.05) dan bobot ginjal (p/0.10) . pada bobot tubuh ko-
song yang sama. Robot limpa pada bobot tubuh kosong yang sama, nya-
ta lebih tinggi untuk Rl dan R2 dibanding dengan untuk RO dan R3
(p/0.05). Bobot paru-paru dan trachea dan bobot ginjal pada ayam
yang mendapat ransum R3, nyata paling rendah dibanding dengan ayam
yang mendapat RO' R1 dan Rz. Penyebab perbedaanQPerbedaan tersebut
tidak diketahui. Apabila rendahnya bobot paru-paru dan ginjal ada-
jah akibat terdapatnya pahan yang dapat meracuni hewan tersebut,
hal ini juga tidak jelas, karena selama penelitian tidak terdapat
kematian. Apabila ditinjau dari pobot tubuh kosong yang dicapai
pada akhir penelitian, maka tidak terdapat tanda-tanda adanya peng-
hambatan pertumbuhan.

Bulu dan darah tertampung, sebagai limbah terdapat pada Tabel 3.
pProduksi bulu dan darah walaupun tidak memperlihatkan nilai yang
konsisten, maka persentase bulu rata—iaté untuk RO' Rl' Ré dan R3
adalah 7.6, 6.7, 8.2 dan 4.8% dan persentase darah tertaméung adalah
3.4, 3.5, 5.3 dan 4.8% dari bobot hidup. Secara statistik, pengaruh

penambahan manure ke dalam ransum, terhadap bobot bulu pada bobot

tubuh kosong yang sama, tidak nyata sedangkan pada bobot hidup yang
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sama sangat nyata (p/0.01). Robot bulu dari ayam yang mendapat ﬁ3
sangat nyata lebih rendah daripadé ayam yéng mendapat perlakuan la-
innya. Hal ini disebabkan oleh bobot isi sgluran pencernaan pgda
bobot hidup yang sama, adalah berbeda (Faizah‘gg_gl:, 1983). Pro-
duksi darah tertampung, sangat nyata dipengaruhi oleh penamb;han
manure dalam ransum, baik péda bobot tubuh kosong yang sama maupun
pada bobot hidup yang sama (PLp.Ol). Pada bobot tubuh kosong daﬁ
pada bobot hidup yang sama, ayam yang mendapat ransum R3, menghasil-
kan bobot darah tertampung, sangat nyata lebih tinggi. Hasil ini
tidak dapat dijelaskan, karena ternyata ayamiyang meﬁdapat ransum
Rl dan R2 produksi darah tertampungnya sama dengan ayam yang menda-
pat ransum komersial (Ro) (Tabel 4).

Penelitian ini membuktikan, bahwa tidak te?dapat pengaruh ne-
gatif dari penambahan 10% manuré ke dalam ransum komersial. Waléu-

pun demikian perlu penelitian lebih lanjut dalam skala besar, untuk

mempelajari penggunaannya secara komersial.
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